1
[image: image2.png]JURNAL




Hal
Erni Anikasari | Evaluasi Penggunaan Clopidrogel Terhadap …..

Jurnal Pharma Bhakta, Vol. 1 No. 1 Tahun 2021
2
Erni Anikasari | Evaluasi Penggunaan Clopidrogel Terhadap …..

Jurnal Pharma Bhakta, Vol. 1 No. 1 Tahun 2021

	EVALUASI PENGGUNAAN CLOPIDOGREL TERHADAP LAMA RAWAT PASIEN STROKE RAWAT INAP DI RSUD KOTA KEDIRI
EVALUATION OF THE USE OF CLOPIDOGREL ON THE LENGTH OF STAY OF STROKE PATIENTS IN KEDIRI CITY HOSPITAL
Erni Anikasari 1, Shofiatul Fajriyah 2, Mufthirza Ramdini 3, Sri Endang I 4
Email Corresponding Author : erni.anika@iik.ac.id
FAKULTAS FARMASI 

INSTITUT ILMU KESEHATAN BHAKTI WIYATA KEDIRI


	Info Artikel
	
	Abstrak

	Sejarah Artikel :
	
	Latar Belakang : Di Indonesia diperkirakan setiap tahun terjadi 500.000 penduduk terkena serangan stroke, 25% orang meninggal sedangkan sisanya mengalami cacat ringan bahkan bisa menjadi cacat berat. Terapi antiplatelet digunakan untuk mengurangi kejadian stroke pada pasien yang beresiko tinggi terjadinya atherosklerosis dan penyakit serebovaskuler yang penyebabnya simtomatik. Antiplatelet yang digunakan adalah aspirin, clopidogrel baik monoterapi atau kombinasi. Adanya pemilihan penggunaan Clopidogrel tunggal sebagai antiplatelet menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian bagaimana efek dari pemberian Clopidogrel terhadap lama rawat inap pada pasien stroke. Metode Penelitian: Peneliti mengunakan metode penelitian diskriftif dengan menggunakan data retrospektif yang berasal dari data Rekam medis pasien. Sampel pada penelitian ini adalah pasien stroke rawat inap yang menggunakan Clopidogrel di RSUD Gambiran periode Januari-Juni 2018. Hasil Penelitian: Sampel penelitian didapatkan 43 pasien stroke rawat inap yang menggunakan Clopidogrel. Dimana lama waktu pemberian dan lama rawat inap pasien menjadi bahan evaluasi. Kesimpulan: Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemberian Clopidogrel lebih pendek dibandingkan lama rawat inap pasien stroke iskemik, meskipun dapat dikatakan bahwa lama rawat inap pasien stroke termasuk singkat.
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	Abstract

	
	
	Background: In Indonesia, it is estimated that every year 500,000 people suffer from stroke, 25% of people die while the rest have minor disabilities and even become severely disabled. Antiplatelet therapy is used to reduce the incidence of stroke in patients who are at high risk of developing atherosclerosis and cerebovascular disease with symptomatic causes. The antiplatelet used were aspirin, clopidogrel either monotherapy or in combination. The choice of using Clopidogrel alone as an antiplatelet agent is the reason for the authors to conduct a study on the effect of Clopidogrel administration on length of stay in stroke patients. Methods: Researchers used descriptive research methods using retrospective data derived from patient medical records. The sample in this study was inpatient stroke patients using Clopidogrel at Gambiran Regional Hospital for the period January-June 2018. Results: The study sample obtained 43 inpatient stroke patients using Clopidogrel. Where the length of time given and the length of hospitalization of the patient becomes the evaluation material. Conclusion: Based on this study, it can be concluded that the average length of stay in patients with ischemic stroke is shorter, although it can be said that the length of stay in stroke patients is short.

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Pendahuluan

Di Indonesia prevalensi stroke berdasarkan data dari Riskesdas menunjukkan peningkatan, dimana prevalensi stroke berdasarkan diagnosa penduduk dengan usia lebih dari 15 tahun, meningkat menjadi 10,9 %/ per mil di tahun 2018 dari 7 %/mil dari tahun 2013. Sedangkan prevalensi stroke di Jawa Timur, angka prevalensi nya lebih tinggi dari angka prevalensi nasional yaitu > 10,9% permil, meskipun bukan yang tertinggi. Angka kecacatan berat pada pasien stroke juga lebih tinggi presentase nya yaitu sebesar 9,4 %, dimana hal ini akan meningkatkan resiko kematian karena stroke menjadi lebih tinggi (Riskesdas, 2013), (Riskesdas, 2018).
Stroke didefinisikan sebagai penyakit pada otak berupa gangguan fungsi syaraf lokal dan/atau global, munculnya mendadak, progresif, dan cepat. Gangguan fungsi syaraf pada stroke disebabkan oleh gangguan peredaran darah otak non traumatik (Sacco et al., 2013). Setiap tahun, data dari Amerika menunjukkan bahwa sekitar 795.000 orang mengalami stroke baru atau berulang. Sekitar 610.000 di antaranya adalah serangan pertama, dan 185.000 adalah serangan berulang. Pada tahun 2013, prevalensi stroke di seluruh dunia adalah 25,7 juta, dengan 10,3 juta orang mengalami stroke pertama. Penyebab kematian kedua setelah penyakit jantung pada tahun 2013, terhitung 11,8 persen dari total kematian di seluruh dunia disebabkan karena stroke(1). Sekitar 87% stroke dikalsifikasikan sebagai stroke iskemik. Seperti stroke iskemik, penyebab utama stroke hemoragik adalah hipertensi yang tidak terkontrol (AHA Statistical, 2017).

Terapi farmakologi untuk pencegahan stroke menjadi kunci utama dalam manajemen terapi pada pasien stroke. Terapi antiplatelet digunakan untuk mengurangi kejadian stroke pada pasien yang beresiko tinggi terjadinya atherosklerosis dan penyakit serebovaskuler yang penyebabnya simtomatik (Kapil et al., 2017) Antiplatelet yang digunakan adalah aspirin, clopidogrel baik monoterapi atau kombinasi (Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia (PERDOSSI), 2011). Adanya pemilihan penggunaan Clopidogrel tunggal sebagai antiplatelet menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian bagaimana efek dari pemberian Clopidogrel terhadap lama rawat inap pada pasien stroke.

Metode Penelitian

Peneliti mengunakan metode penelitian diskriftif dengan menggunakan data retrospektif yang berasal dari data Rekam medis pasien. Sampel pada penelitian ini adalah pasien stroke rawat inap yang menggunakan Clopidogrel di RSUD Gambiran periode Januari-Juni 2018 .

Hasil Penelitian

A. Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data yang menunjukkan karakteristik pasien stroke iskemik di instalasi rawat inap RSUD Gambiran Kota Kediri selama periode Januari 2018 – Juni  2018 berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi pasien berdasarkan jenis kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1
	Laki – Laki
	23
	53,48%

	2
	Perempuan
	20
	46,51%

	Total 
	
	43
	100,00%


B. Distribusi Pasien Berdasarkan Usia

Data yang menunjukkan karakteristik pasien stroke iskemik di instalasi rawat inap RSUD Gambiran Kota Kediri selama periode Januari 2018 – Juni 2018 berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi pasien berdasarkan usia

	No
	Rentang Usia
	Jumlah Pasien
	Presentase

	1
	36 - 45 th
	4
	9,30%

	2
	46 - 55 th
	11
	25,58%

	3
	56 - 65  th
	18
	41,86%

	4
	> 65 th
	10
	23,25%

	Total 
	
	43
	100,00%


C. Distribusi Pasien Berdasarkan Domisili

Data yang menunjukkan karakteristik pasien stroke iskemik di instalasi rawat inap RSUD Gambiran Kota Kediri selama periode Januari 2018 – Juni 2018 berdasarkan domisili dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Distribusi pasien berdasarkan domisili

	Alamat
	Jumlah
	Presentase

	Mojoroto
	16
	37,20%

	Pesantren
	14
	32,55%

	Manisrenggo
	5
	11,62%

	Ngadiluwih
	7
	16,27%

	Kaliombo
	1
	2,32%

	Total 
	43
	100,00%


D. Distribusi Pasien Berdasarkan Lama Pemberian Obat Antiplatelet Clopidogrel Selama Rawat Inap

Data yang menunjukkan lama pemberian obat antiplatelet pada pasien stroke iskemik di instalasi rawat inap RSUD Gambiran Kota Kediri selama periode Januari 2018 – Juni 2018 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi lama pemberian obat antiplatelet clopidogrel selama rawat inap

	Lama

Pemberian Obat
	Jumlah Pasien
	Presentase

	1 hari
	1
	2,32%

	2 hari
	4
	9,30%

	3 hari
	7
	16,27%

	4 hari
	7
	16,27%

	5 hari
	6
	13,95%

	6 hari
	5
	11,62%

	7 hari
	7
	16,27%

	8 hari
	2
	4,65%

	9 hari
	2
	4,65%

	10 hari
	1
	2,32%

	12 hari
	1
	2,32%

	Total 
	43
	100,00%


E. Distribusi Perbandingan Lama Pemberian Clopidogrel dengan lama rawat inap Pasien Stroke 

Sampel penelitian didapatkan 43 pasien stroke rawat inap yang menggunakan Clopidogrel. Dimana lama waktu pemberian dan lama rawat inap pasien menjadi bahan evaluasi.
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Gambar 1. Perbandingan Lama pemberian Clopidogrel dengan Lama rawat inap Pasien Stroke.

Pembahasan
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase tertinggi pasien stroke iskemik berdasarkan jenis kelamin terdapat pada laki-laki yaitu dengan presentase sebesar 53,48% sedangkan perempuan terdapat 20 pasien dengan presentase 46,51%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Zang et.al, (2011) bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap kejadian stroke iskemik. Laki-laki lebih cenderung terkena stroke iskemik dibandingkan dengan perempuan dengan perbandingan 1,3 : 1, kecuali pada usia lanjut dan perempuan dengan angka kejadiannya hampir tidak ada perbedaan (Zhang et al., 2012). Prevalensi stroke sering dijumpai pada laki-laki dari pada perempuan. Prevalensi stroke cenderung lebih banyak dialami oleh masyarakat dengan pendidikan rendah (32,8%). Prevalensi lebih tinggi pada masyarakat yang tidak bekerja (Riskesdas, 2013).
Kejadian stroke akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia, terutama pada waktu memasuki usia ≥ 55 tahun (Zhang et al., 2012). Sesuai penelitian yang dilakukan oleh R.Aminan dari data yang diambil di RSUP Prof.R.D.Kandou Menado periode juli 2015-Juni 2016, menunjukkan bahwa usia terbanyak pasien Stroke adalah usia 55-64 tahun sebesar 32,43% (Amiman, Tumboimbela and Kembuan, 2016). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia pasien stroke iskemik di RSUD Gambiran Kota Kediri yang paling tinggi terjadi pada usia  ≥ 56 tahun memiliki presentase 41,86%.

Berdasarkan data dari Riskesdas prevalensi stroke ( permil) pada penduduk diatas 15 tahun menunjukkan bahwa presentasi kejadian stroke 12,7 % lebih tinggi dari presentasi kejadian stroke di perdesaan 8,8%. Penyakit stroke merupakan pembunuh utama dikalangan penduduk perkotaan. Untuk pencegahannya perlu diantisipasi dengan cara menyebarluaskan pengetahuan tentang bahaya stroke misalnya melalui media massa, internet, seminar dan lain-lain (Riskesdas, 2018). Data hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase tertinggi pasien stroke iskemik terdapat di daerah Mojoroto. Jumlah pasien yang berdomisili di daerah Mojoroto yaitu terdapat 16 pasien dengan presentase 37,20%,.
Data hasil penelitian di RSUD Gambiran menunjukkan bahwa pasien stroke iskemik yang mendapatkan terapi antiplatelet berdasarkan lama perawatan berada pada rentang 5-12 hari, dengan lama perawatan <7 hari sebanyak 86,1% sebanyak 37 pasien sedangkan yang lebih dari 7 hari adalah 6 pasien dengan presentase 13,9%.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di RSUP Dr.M.Djamil Padang yang menyatakan bahwa pasien dengan menggunakan terapi antiplatelet secara  keseluruhaan  lama  rawat  penderita  stroke  yaitu  dirawat  selama kurang  dari  satu  minggu dengan persentase 50 % (Almasdy et al., 2018).  Length of Stay (LOS) merupakan indikator penting untuk menentukan keberhasilan terapi. Semakin sedikit waktu pasien berada di rumah sakit, semakin dapat dikatakan efektif dan efisien pelayanan di rumah sakit (Amiman et. al, 2016).
Rata-rata pemberian Clopidogrel pada pasien adalah 4,8 hari, sedangkan untuk lama Rawat inap pasien stroke adalah 6, 15 hari. Clopidogrel berdasarkan penelitian CAPRIE disebutkan bahwa dapat mengurangi resiko kejadian Stroke sebesar 7,3%, dan efek samping pendarahan gastrointestinal yang lebih rendah dibandingkan dengan pemberian aspirin. Lama rawat inap pasien stroke iskemik berdasarkan penelitian sebelumnya bervariasi dari yang 4 sampai 14 hari, sedangkan rata-rata lama rawat inap pasien stroke iskemik 6,84 hari dan tidak ada perbedaan signifikant dengan hasil penelitian. 

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemberian Clopidogrel lebih pendek dibandingkan lama rawat inap pasien stroke iskemik, meskipun dapat dikatakan bahwa lama rawat inap pasien stroke termasuk singkat.
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